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Abstrak
 

Begitu banyaknya keputusan yang kita ambil dan betapa besar pengaruhnya di dalam kehidupan kita

menuntut kita untuk memperhitungkan bagaimana suatu keputusan tersebut diambil. Disinilah berpikir kritis

itu diperlukan yang mana melibatkan suatu penilaian yang memperhitungkan informasi yang relevan

sebelum membuat keputusan yang tepat (Lipman, 1991). Hal yang kelihatannya sederhana ini ternyata

relevan dengan keadaan bangsa Indonesia saat ini. Arus informasi yang masuk dan situasi sosial yang sarat

dengan konflik menuntut rakyat Indonesia untuk mampu berpikir kritis sehingga informasi tidak diterima

begitu saja namun dapat dipilah sebelum ditentukan keputusan yang mampu membawa dampak positif bagi

bangsa Indonesia.

Indonesia kaya akan budayanya. Salah satu budaya yang menonjol adalah Batak Toba yang merupakan suku

yang tersebar di seluruh kepulauan Indonesia dan menempati posisi yang penting dan strategis dalam

pemerintahan. Sistem kekerabatannya yang sangat kuat serta masyarakatnya yang bersifat kolektif menjadi

ciri khas dari suku ini. Bagaimana budaya Batak Toba mampu mendukung atau menghambat berpikir kritis

bagi anggotanya menjadi permasalahan dalam penelitian ini. Untuk memahami hal ini maka pemerhati

adat/pemuka masyarakat/pemuka agama Batak Toba dianggap kredibel untuk membuat analisis mengenai

apakah budayanya mendukung atau menghambat berpikir kritis. Mereka tentunya lebih memahami

mengenai budaya Batak Toba dan dianggap sebagai tokoh panutan serta turut mempengaruhi pola pikir

masyarakatnya termasuk berpikir kritis. Penelitian ini selain diharapkan dapat bermanfaaat untuk memahami

berpikir kritis dalam budaya Batak Toba tetapi juga diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi

perkembangan ilmu psikologi di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan gambaran yang kaya, dalam dan detail

mengenai berpikir kritis yang khas budaya Batak Toba, sesuai dengan sudut pandang pemerhati

adat/pemuka masyarakat/pemuka agama Batak Toba. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah

dengan menggunakan kuesioner sesuai dengan teknik Delphi. Untuk mengkonfirmasi dan menggali lebih

lanjut mengenai gejala, maka selain metode kuesioner digunakan juga metode wawancara sebagai metode

penunjang. Metode analisis yang digunakan terhadap jawaban dari narasumber mempergunakan metode

content analysis. Gambaran mengenai konsep berpikir kritis yang dihasilkan muncul dengan tema-tema:

pengertian, karakteristik orang yang berpikir kritis, tujuan dan alasannya perlunya pendidikan berpikir kritis,

strategi untuk mendidik berpikir kritis, alasan sulitnya mendidik berpikir kritis, alasan tidak perlunya

pendidikan berpikir kritis bagi rakyat Indonesia serta peranan budaya Batak Toba yang mendukung atau

menghambat berpikir kritis.

Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah bahwa berpikir kritis yang khas budaya Batak Toba

adalah berpikir yang sangat situasional. Konsep, ajaran dan praktek budaya Batak Toba ada yang

mendukung maupun ada yang menghambat anggota masyarakatnya untuk berpikir kritis. Penelitian ini

adalah penelitian yang bersifat eksploratif sehingga dapat dijadikan awal untuk penelitian-penelitian
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selanjutnya untuk lebih dapat memahami berpikir kritis pada budaya Indonesia pada umumnya dan budaya

Batak Toba pada khususnya. Misalnya dengan meneliti bagaimana isu gender dalam budaya Batak Toba

dalam kaitannya dengan berpikir kritis, melakukan observasi langsung untuk melihat bagaimana dalam

kenyataannya budaya Batak Toba mendukung atau menghambat anggotanya untuk berpikir kritis.


